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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Belrdasarkan anali lsi ls telrhadap putusan pelngadi llan mi lliltelr yang belrkai ltan delngan 

anggota TNIl, pelnelli lti l melnyi lmpulkan bahwa delngan melrujuk pada telori l kelpasti lan hukum yang 

di lkelmukakan olelh Gustav Radbruch dan Jan M. Otto, dapat diltari lk kelsi lmpulan bahwa putusan 

majelli ls haki lm dalam kasus pelnye lbaran pornografi l olelh anggota TNIl bellum selpelnuhnya 

melmelnuhi l rasa keladi llan bagi l korban karelna ti ldak di lkelnakannya Pasal 27 Undang-Undang R.Il 

IlTEl Tahun 2008 (UU IlTEl). Hal i lnil melni lmbulkan kelti ldakseli lmbangan dalam pelnelgakan hukum 

dan melngabai lkan di lmelnsi l keladi llan substanti lf yang selharusnya di lpelrti lmbangkan. Poi ln-poi ln 

krusi lal yang melndukung kelsi lmpulan i lni l adalah: 

1. Pelrtanggungjawaban pi ldana telrhadap pelrbuatan pelnye lbaran pornografi l yang di llakukan 

olelh anggota TNIl di latur dalam Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 telntang 

Pornografi l dan Ki ltab Undang-Undang Hukum Pi ldana (KUHP). Putusan Majelli ls Haki lm 

Pelngadi llan Mi lli ltelr dalam pelrkara Nomor 223-K/PM IlIl-08/AD/IlX/2023 bellum 

selpelnuhnya melncelrmi lnkan rasa keladi llan bagi l korban. Hal i lni l telrli lhat dari l ti ldak 

di ltelrapkannya Pasal 27 ayat (1) UU IlTEl, yang selcara spelsi lfi lk melngatur telntang 

larangan pelnye lbaran i lnformasi l ellelktroni lk yang mellanggar kelsusi llaan. Padahal, 

pelrbuatan telrdakwa yang melnyelbarkan vi ldeloCall selx dan vi ldelo hubungan badan 

mellalui l apli lkasi l WhatsApp jellas melmelnuhi l unsur pelnyelbaran i lnformasi l ellelktroni lk 

yang mellanggar kelsusi llaan. 

2. Ti ldak di ltelrapkannya Pasal 27 ayat (1) UU IlTEl dalam putusan telrselbut melni lmbulkan 

kelti ldakpasti lan hukum dan kelti ldakadi llan bagi l korban. Korban melrasa bahwa pelrbuatan 

yang di llakukan olelh telrdakwa ti ldak melndapatkan hukuman yang selti lmpal. Sellai ln i ltu, 
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putusan telrselbut juga ti ldak melmbelri lkan elfelk jelra bagi l pellaku maupun bagi l anggota 

TNIl lai lnnya. Putusan Majelli ls Haki lm lelbi lh melnelkankan pada hal-hal yang melri lngankan 

telrdakwa, selpelrti l melngakui l kelsalahan, belrsi lkap sopan, bellum pelrnah mellanggar 

di lsilpli ln, melmi llilki l tanda kelhormatan, dan melnjadi l tulang punggung kelluarga. Padahal, 

pelrbuatan telrdakwa tellah melni lmbulkan dampak yang sangat belsar bagi l korban, bai lk 

selcara psi lkologi ls maupun sosi lal. 

3. Selbagai l selorang anggota TNIl, telrdakwa selharusnya melnjadi l contoh bagi l masyarakat 

dalam melnaati l hukum dan melnjaga morali ltas. Namun, pelrbuatan telrdakwa justru 

melncorelng nama bai lk i lnstiltusi l TNIl dan меlukai l hati l korban. Olelh karelna i ltu, putusan 

Majelli ls Haki lm dalam pelrkara i lni l bellum dapat di lkatakan melmelnuhi l rasa keladi llan bagi l 

korban. 

B. Saran 

  Belrdasarkan pelmbahasan yang tellah di l paparkan, belbelrapa saran yang dapat di lbelri lkan 

selbagai l belri lkut: 

1. Majelli ls haki lm di lharapkan lelbi lh celrmat dalam melnelrapkan Pasal 27 UU IlTEl pada 

kasus-kasus yang rellelvan, telrutama yang melli lbatkan pellanggaran hak-hak korban 

mellalui l meldi la ellelktroni lk. Delngan delmi lki lan, korban dapat melmpelrolelh keladi llan yang 

selharusnya dan pellaku dapat di ljatuhi l hukuman selsuai l delngan pelrbuatannya. 

2. Di lpelrlukan pelni lngkatan pelmahaman para haki lm melngelnai l substansi l UU IlTEl, 

khususnya Pasal 27, agar pelnelrapan hukum dapat lelbi lh telpat sasaran dan selsuai l delngan 

tujuan pelrli lndungan hukum bagi l korban keljahatan si lbelr. 

3. Pelmelri lntah dan lelmbaga pelradi llan pelrlu melmpelrkuat pelrli lndungan hukum bagi l korban 

keljahatan si lbelr delngan melmasti lkan bahwa selti lap putusan pelngadi llan 

melmpelrti lmbangkan selmua aspelk hukum yang rellelvan, telrmasuk 

keltelntuan dalam UU IlTEl.


